63. Aku Bukan Orang yang Istimewa 
Bagimu 


Kursi tua di taman dekat pabrik Hanboom 
Doorlock 


Keheningan yang mencekam menyelimuti 
tempat sunyi itu. Bahkan angin pun seolah 
berhenti berembus. Naomi duduk agak 
menjauh dari sisi Chris. Ia merasa sangat 
tersiksa karena kesunyian yang membentang 
di antara mereka. Kini yang bisa ia lakukan 
hanyalah terduduk diam sambil memandangi 
ujung sepatunya. Chris yang tak 
menghiraukan kontak dari orang lain malah 
datang menjumpai Naomi. Pasti ada sesuatu 
yang ingin pria itu bicarakan. Namun, kenapa 
pria itu tidak mengucapkan satu patah kata 
pun? Wajar Naomi jadi mencemaskan pria 
yang menutup mulutnya rapat-rapat itu. 
Kekhawatiran itu terus mengusik karena 
sepertinya pria itu menyimpan begitu banyak 
pikiran buruk dalam kepalanya. 


$; “Bagaimana... Anda bisa datang 


kemari?” 


Naomi mengucapkan kalimat pertamanya 
dengan ragu-ragu. Suaranya terdengar berat 
karena ia tahu kondisi Chris saat ini. Baru 
setelah Naomi melontarkan pertanyaan, 
Chris menoleh dan menatap wajah wanita itu. 


“Aku ingin melihat wajahmu untuk 
terakhir kalinya.” 


Terakhir kalinya.... Kata-kata itu membuat hati 
Naomi seketika pilu. Wanita itu jadi makin 
mencemaskan kondisi pria di sebelahnya ini. 
la pun sontak menolehkan kepala, menatap 
Chris. 


À) “Terakhir kali... kenapa Anda bicara 
seolah ingin pergi jauh?” 


C) "Apa aku nggak boleh pergi?” 
$; “Apa?” 


“Toh nggak akan ada orang yang sedih 
kalau aku menghilang.” 


Chris berbicara sambil tersenyum ringan. 
Tatapan matanya yang kosong membuat 
senyum yang terukir tadi tak lebih dari 


tindakan basa-basi. Pasti Chris memendam 
begitu banyak kekhawatiran yang ingin ia 


sembunyikan dari semua orang. 


C) “Direktur Chris....” 


Kekhawatiran makin membayang di wajah 
Naomi. Setelah melihat ekspresi wanita itu, 
Chris kembali berbicara dengan nada ringan, 
seperti biasa. 


"Bercanda.” 


Naomi tahu Chris tidak sedang bercanda 
karena pria itu tidak pernah melontarkan 
lelucon apa pun dengan nada murung seperti 
ini. Naomi merasa ia tidak perlu berpura-pura 
tidak tahu soal kondisi Chris yang 
sebenarnya. Wanita itu berpikir sejenak, lalu 
ia teringat pada masa lalu Chris dan 
memutuskan untuk membahas hal yang 
sensitif itu. 
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“Saya tahu Direktur Chris sedang 
kesulitan. Saya rasa Anda pasti merasa 
kesepian meski tetap tersenyum dan 
bersikap seolah semuanya baik-baik 
saja.” 


“Saya tahu tidak mudah untuk 
melupakan rasa sakit pada masa 
lalu.... Tapi saya harap Anda dapat 
mengatasinya. Karena masa sekarang 


lebih berharga daripada masa lalu.” 


Chris sama sekali tidak menyela ucapan 
wanita itu. Namun, ia jelas-jelas tidak bisa 
menerima ucapan Naomi. la masih 
tersenyum, masih tidak ingin mengungkapkan 
perasaan yang sebenarnya. Dalam kondisi 
seperti ini, Naomi ingin membicarakan pria 
yang benar-benar tidak ingin Chris akui 
keberadaannya. 


À; “Taejoon ssi juga... benar-benar 


mengkhawatirkan Anda.” 


Saat mendengar nama pria itu, sorot mata 
Chris mengeras. Naomi sudah menduga 
reaksinya akan seperti ini. Namun, wanita itu 
berusaha tidak terpengaruh oleh suasana hati 
Chris yang mendadak dingin. la pun 
melanjutkan kata-katanya dengan hati-hati. 


"Banyak sekali hal yang tidak dapat 
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Direktur Chris selesaikan sendiri. 
Menurut saya, Anda memerlukan 
seseorang yang bisa diandalkan. Jadi, 
tolong buka sedikit hati Anda....” 


Naomi belum selesai bicara, tapi Chris sudah 
memotongnya dengan nada tegas. 


Sa 
C? “Aku cuma ingin kau yang ada di 


sisiku.” 


Sambil berkata begitu, sorot matanya 
bergetar hebat. Tatapan yang sangat 
berbahaya bagi Naomi. 


C) "Direktur Chris....” 


“Aku nggak bisa mengatasinya 
sendirian. Aku ingin mendapat 
dukungan dari seseorang. Jadi, 
kuharap kau mau menemaniku.” 


“Sepertinya aku bisa mati tanpamu.” 


Chris tak bisa menyembunyikan emosinya 
lebih lama lagi. Ia mengulurkan tangan untuk 
menggenggam tangan Naomi. Semua ia 
lakukan dengan perasaan sedih. Suhu 
tubuhnya terasa sangat panas seperti sedang 


terserang demam. Naomi berusaha untuk 
melepaskan cengkeraman Chris, tapi pria itu 


malah makin erat memegang tangan Naomi. 


“Naomi....” 


Chris mengucapkan nama Naomi dengan 


nada frustrasi. 


*Aku mohon.... Jangan buang aku dari 
kehidupanmu.” 


Pria itu memohon dengan sepenuh hatinya. 
Padahal sejak bertemu lagi setelah sekian 
lama, Chris tidak pernah benar-benar 


memiliki hati Naomi. 


"Kau pasti juga tahu. Aku harus berada 
di sisimu.” 


"Bagiku, masa yang paling bahagia 
adalah ketika bersamamu. Saat itu aku 
bisa hidup tanpa rasa sakit, meski 
sebenarnya aku kesakitan.” 


"Namun sekarang, aku merasa 
kesulitan karena kau nggak ada. Setiap 
hari aku merasa susah untuk bertahan. 
Hari-hariku terasa seperti neraka. Aku 
nyaris gila karenanya.” 


Chris sudah tidak bisa lagi mengatasi 
perasaannya. Suaranya terdengar sangat 
emosional. Matanya berkaca-kaca, membuat 
Naomi tak tega melihatnya. Selama ini Naomi 
menganggap Chris sebagai orang paling 
dewasa yang dikenalnya, meski 
senyumannya masih terlihat seperti anak 
kecil yang polos. Namun kini, Chris 
benar-benar tak terlihat seperti orang 
dewasa. Sejak hubungannya dengan Hyung 
berubah jadi buruk, Chris terus membawa 
luka hatinya. Mulai saat itu pula ia terlihat 
seperti orang yang belum tumbuh dewasa. 


Naomi memandang Chris dengan tatapan 
kasihan. Bahu pria itu melorot karena 
kelelahan. Sorot matanya suram. Napasnya 
dingin. Yang terlihat oleh Naomi saat ini 
adalah hal-hal yang sama sekali tak pernah ia 
lihat sebelumnya dari Chris yang selalu 
tampak sempurna. Naomi jadi ingin 
menyembuhkan rasa sakit pria itu, meski 
mungkin sudah terlambat. la juga ingin 
memeluk pria yang berpegang kuat pada 
tangannya ini erat-erat. Tapi di atas 
segalanya, Naomi sudah membuat keputusan 
untuk menghilang dari kehidupannya. 


Nggak mungkin aku mampu melakukannya. 
Karena aku nggak mencintainya. 


Naomi kembali memantapkan hatinya. la 
mengurai tangan Chris yang memegangnya 
dengan putus asa. Lalu ia menatap pria itu 


dengan sorot mata teguh, sangat berbeda 
dengan sorot mata pria itu yang terlihat 
bergetar. Tidak seperti biasa, kali ini tatapan 
Chris begitu gelisah. Naomi membuka 
mulutnya yang sedari tadi tertutup, kemudian 
bertanya. 


C) “Apa Oppa benar-benar merasa lelah 
karena aku nggak ada?” 


Chris mengangguk. Naomi kembali 
melanjutkan pertanyaannya. 


C) “Apa Oppa pikir nggak akan merasa 
sakit lagi kalau aku ada di samping 
Oppa? Apa Oppa percaya kita bisa 
bahagia seperti dulu?” 


C “Apa Oppa... benar-benar yakin akan 
hal itu?” 


Sepertinya Naomi mengajukan pertanyaan ini 
tanpa mengharapkan jawaban apa pun. Hal 
itu membuat Chris terdiam sejenak. Naomi 
mengembuskan napas panjang, lalu kembali 
berbicara dengan suara tenang. 


C) "Bagi Oppa, kisah cinta kita dulu 
adalah saat terakhir kalinya Oppa 
merasa bahagia. Tapi seingatku, 
kenyataannya agak berbeda. Oppa 
selalu tersenyum saat berada di 
sampingku. Tapi Oppa memang selalu 
begitu pada semua orang. Aku merasa 
diriku tidak istimewa bagi Oppa.” 
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“Bukan begitu....” 


“Begini... aku sangat mengenali wajah 
Oppa saat bahagia. Aku bisa 
membedakannya dengan sangat jelas.” 


“Oppa selalu terlihat biasa-biasa saja... 
tapi saat mendengar berita tentang 
Taejoon ssi, Oppa terlihat sangat 
bahagia.” 


Sambil mengatakan hal itu, Naomi kembali 
teringat pada masa ketika Chris tersenyum 
bahagia untuk terakhir kalinya. Beberapa saat 
sebelum mereka putus. Chris terlihat sangat 
cemas karena sudah cukup lama tidak 
mendapat kabar dari kakaknya yang 
berkuliah di Amerika. Namun pada suatu hari, 
Chris menerima sepucuk surat dari kakak 
yang sangat ia khawatirkan itu. Saat itulah 
Chris terlihat amat sangat bahagia. 


(ET, 5 anta ; 
Vē, "Seingatku ini pertama kalinya aku 


mendapat surat dari Hyung. Biasanya 
kami hanya saling menelepon....” 


m g x š 
ay, ”Tulisannya masih bagus seperti dulu.” 


“Dalam surat itu dia hanya menulis 
agar aku menjaga kesehatan. Apa aku 
masih terlihat seperti anak kecil? 
Haha.” 


Senyum yang muncul saat itu tidak pernah 
bisa disamakan dengan senyum yang biasa 
ia berikan pada orang lain, termasuk Naomi. 
Jadi, wanita itu benar-benar paham. Chris 
tidak bisa kembali ke masa bahagia itu meski 
ia dan Naomi kembali menjalin hubungan. 
Naomi lanjut berbicara dengan tatapan mata 
lebih tegas. 


C) "Chris Oppa terlihat sangat bahagia 


saat masih mengagumi Taejoon ssi.” 


$; “Aku hanyalah orang yang berbagi 
momen berharga itu dengan Oppa.” 


Kalimat terakhir yang Naomi ucapkan 
terdengar seperti garis pemisah yang sengaja 
ia bentangkan antara dirinya dan Chris. 
Orang yang selama ini kau anggap istimewa 
bukanlah aku. Jadi, lebih baik kau kembali 
pada kakakmu. Chris tidak ingin mengakui 


hal itu. la pun menggeleng-gelengkan kepala. 


Sorot matanya sarat penyangkalan, bukan 


permintaan bantuan. 


“Nggak....” 


Duh 


“Bukan seperti itu....” 


Chris tetap berkeras dan langsung berdiri dari 
tempat duduknya. Embusan napasnya yang 
kasar menyatakan emosi yang sebenarnya. 
Chris menggigit bibir selama beberapa saat, 
terlihat sedang mati-matian menahan 


sesuatu. 


“Aku nggak mau kembali ke saat-saat 
itu.” 


Suara yang muncul kemudian terdengar 
sangat dingin. Mata Naomi bergetar. Ia kaget 
karena belum pernah melihat ekspresi Chris 


yang seperti ini. 


“Nggak... nggak seperti itu.” 


Kalimat yang Chris ucapkan selanjutnya 
dengan sekuat tenaga itu adalah kata-kata 
yang ia tujukan untuk dirinya sendiri. Naomi 
mengerti siapa yang kini sedang Chris 
pikirkan. Karena itu, ia hanya diam, tak 


menanggapinya. 


C) "Nggak seperti itu.” 


O A 
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“Ya.... Nggak seperti itu.” 


Setelah mengulang-ulang ucapannya 


beberapa kali, mata Chris yang tadinya 
memerah, secara bertahap kembali normal. 
Mungkin Chris berniat untuk 
menenggelamkan dirinya dalam kegelapan 
yang ia ciptakan hari ini. Seandainya saja ia 
mau sedikit menengok ke masa lalu, saat ia 
merasa bahagia. Seadainya ia mau kembali 
pada orang yang pernah menjadi segalanya 
baginya, yang sampai saat ini masih 
menunggu kehadirannya.... 


& “Chris Oppa....” 


Naomi memanggil Chris dengan penuh 
kesedihan. Pria itu terlihat kesepian saat 


pergi menjauh. Lukanya benar-benar dalam 
hingga ia tidak tahu harus mulai dari mana 
untuk mengobatinya. Pria yang kembali 
melangkah mundur itu hampir jatuh ke dalam 
kegelapan. Naomi tidak tahu kenapa ia harus 
menolak tangan pria yang ada di hadapannya 
ini. Ia benar-benar bingung saat melihat Chris 
yang menjauh darinya itu terlihat sangat 
ketakutan, bukan marah. 
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Di gang kecil yang hanya diterangi lampu 
jalanan, Naomi melangkahkan kaki dengan 
kecepatan lebih lambat dibandingkan 
biasanya. Dalam keadaan normal, tidak 
sampai sepuluh menit Naomi sudah akan tiba 
di rumahnya. Tapi, kenapa hari ini ia merasa 
rumahnya sangat jauh? Mungkin karena 
hatinya terasa berat. Naomi belum bisa 
mengenyahkan perasaan tak enak yang 
menggelayuti hatinya semenjak kepergian 
Chris. 


& “Haaah....” 


Naomi mendesah panjang dan berhenti di 
tempat. Kalau ia pulang dalam kondisi seperti 
ini, Direktur Han pasti akan cemas.... Wanita 
itu memutuskan untuk pergi ke suatu tempat 
dulu guna menenangkan pikirannya. 


(D) . iai ” 
Ci Permisi, Nona. 


Di jalanan yang sepi itu terdengar suara yang 
familier di telinga Naomi. Naomi yang kaget 
segera menoleh. Sosok hitam yang berdiri 
sekitar sepuluh langkah di depan lampu jalan 
itu kembali berbicara dengan nada ramah. 


wœ “Sepertinya pacar Anda cemas karena 
Anda pulang larut malam.” 


(“Kabarnya pacar Nona sangat tampan, 
ya? Apa boleh Anda membuat pacar 
setampan itu khawatir?” 


C) “Tneo...?” 


Naomi menyebut nama orang yang terlambat 
ia sadari keberadaannya. Theo melambaikan 
tangan ke arah wanita yang bisa menebak 
dirinya dengan benar itu. la berjalan 
menghampiri Naomi yang terdiam memaku. 
Saat Theo sudah mendekat, Naomi bisa 
melihat wajah pria itu begitu berseri-seri, 
seolah ada peristiwa yang menyenangkan 
hatinya. 


C? “Apa ada kabar baik hari ini?” 


“Nggak.” 


& “Terus, kenapa kau tersenyum terus?” 
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=, "Karena aku ada di depanmu.” 


Kata-kata manis yang Theo lontarkan itu 
membuat kesedihan Naomi hilang sejenak. 
Pria yang menatap Naomi itu terlihat sangat 
menggemaskan. Kesan bahwa Theo itu 
seperti binatang buas yang liar, kini sudah 
benar-benar menghilang. 


SA 
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“Hari ini kau sibuk sekali ya?” 


“Nggak, aku sama sekali nggak sibuk. 
Kenapa?” 


“Kau kelihatan capek sekali. Kupikir kau 
terlalu memaksakan diri.” 


Theo mengungkapkan pendapatnya pada 


Naomi yang terlihat tak bertenaga. Naomi 


yang tidak ingin membuat Theo khawatir 


hanya menjawab dengan gelengan kepala. 


C) "Hanya karena sekarang sudah malam. 
Aku sama sekali nggak capek.” 
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"Benarkah?” 


À) “lya, benar.” 


Bahkan suara Naomi pun terdengar lelah. 
Theo yang tidak mau memperpanjang 
pembicaraan itu memutuskan untuk tidak 
bertanya lagi. Sebenarnya, sekarang Theo 
sedang memegang hadiah spesial yang bisa 
menghilangkan kelelahan Naomi dalam 


sekejap. 


(“Baiklah kalau begitu. Ini hadiah 


untukmu.” 


Theo mengulurkan tangannya sambil tetap 
tersenyum. Naomi masih belum bisa fokus 
sehingga tidak menyadari kalau Theo sedang 
membawa sesuatu. la menatap ke bawah, ke 
arah tangan Theo. Baru pada saat itulah ia 
sadar kalau Theo sedang memegang satu 
kotak. 


EC “Wah, apa ini?” 


Naomi bertanya dengan mata berbinar-binar. 


Pria itu menyerahkan kotak kue yang ia bawa 


ke dalam pelukan Naomi. Rupanya ia 


membawa strawberry shortcake dari toko roti 


di dekat rumah Naomi. Setelah menyerahkan 


hadiah itu, Theo berbicara dengan nada 


senang. 


ga 
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“Dalam perjalanan ke sini, aku mampir 
membelinya karena tiba-tiba ingin 
memberikan buah tangan untukmu. Aku 
datang karena mau menanyakan 


sesuatu.” 


“Apa?” 


“Ah, apa kau nggak suka makanan 


manis?” 


Theo yang terlihat sangat bersemangat itu 
tiba-tiba saja merasa khawatir, jangan-jangan 
ia telah salah memilih buah tangan. Naomi 
merasa Theo yang seperti ini terlihat sangat 
imut. Wanita itu pun tertawa terbahak-bahak. 
Kadang Theo terlihat seperti serigala dengan 
segala macam emosinya. Namun, terkadang 
ia juga terlihat seperti anak kecil polos yang 
menerbitkan naluri keibuan Naomi. Pesona 
yang sangat bertolak belakang itu membuat 
jantung Naomi berdebar kencang. 


6) “Jadi, apa yang ingin kautanyakan?” 


Karena khawatir perasaannya saat ini bisa 
diketahui oleh Theo, Naomi sengaja 
mengalihkan topik pembicaraan. Saat itu, 
Theo sudah tidak menunjukkan kekhawatiran 
apa pun. la lanjut bicara, melontarkan 
pertanyaan yang tak terduga. 


2 “Akhir pekan ini kau mau apa?” 


C “Akhir pekan?” 


2 “Ya. Kalau ada waktu, ayo kita kencan.” 


Benar juga. Setelah resmi pacaran, mereka 
belum pernah berkencan. Saat Naomi 
sedang memikirkan hal itu, Theo membelai 
wajah Naomi. Sorot mata Naomi yang terlihat 
malu-malu itu beradu dengan tatapan Theo. 
Mata pria itu terlihat berbinar. Dengan suara 
rendah ia pun berkata. 


2 “Oppa akan membawamu pergi ke 
tempat yang bagus.” 





Suara Theo itu terdengar manis, semanis 
cake dalam pelukan Naomi. Wanita itu terbius 
aura Theo yang memabukkan. Spontan ia 
mengangguk mengiyakan dengan wajah 
sangat bahagia. Kecemasan yang Naomi 
rasakan sepanjang hari ini pun menghilang 
tanpa bekas. 


